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[bookmark: _Toc196471465]ABSTRAK
Masalah gizi lebih pada remaja telah menjadi perhatian lebih dari Pemerintah. Jika tidak segera ditangani, maka dampak yang mungkin terjadi pada saat dewasa yaitu penyakit hipertensi, diabetes melitus (DM tipe II), kardiovaskuler, dan gangguan fungsi hati (displidemia). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi lebih pada siswa yaitu asupan zat gizi makro, kebiasaan konsumsi junk food serta aktivitas fisik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara asupan zat gizi makro, kebiasaan konsumsi junk food dan aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci.
Penelitian ini termasuk penelitian observasional, yang bersifat analitik dengan rancangan penelitian yaitu cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 23 Kerinci yang berjumlah 280 orang. Pengambilan sampel dengan teknik Accidental Sampling, yang berjumlah 82 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner SQ-FFQ, Kuesioner FFQ, kuesioner IPAQ dan aplikasi  WHO Antro. Uji statistik yang digunakan yakni uji Chy Square.
Hasil analisa univariat diperoleh hampir separuh (46,3%) siswa berada pada kategori gizi lebih, sebagian kecil (24.4%) siswa dengan asupan karbohidrat yang lebih, hampir separuh (47.6%) siswa dengan asupan protein yang lebih, hanya sebagian kecil (47.6%) siswa dengan asupan lemak yang lebih, lebih dari separuh (52,4%) siswa dengan kategori sering mengkonsumsi junk food, dan kurang dari separuh (36.6%) siswa dengan kategori aktivitas fisik yang rendah. Hasil uji statistik terdapat hubungan antara asupan karbohidrat, asupan protein, asupan lemak, kebiasaan konsumsi junk food dan aktivitas fisik) terhadap kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci dengan nilai p-Value (<0,05).
Kesimpulannya ada hubungan antara asupan karbohidrat, asupan protein, asupan lemak, kebiasaan konsumsi junk food dan aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci. Diharapkan sekolah dapat bisa membuat kantin sehat bagi para siswa, sehingga makanan yang dikonsumsi oleh siswa dapat terkontrol dengan baik.
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[bookmark: _Toc196471466]ABSTRACT
The problem of overnutrition in adolescents has become more of a concern for the Government. If not addressed immediately, the possible impacts in adulthood are hypertension, diabetes mellitus (DM type II), cardiovascular, and liver dysfunction (dyslipidemia). The factors that influence the nutritional status of students are macronutrient intake, junk food consumption habits and physical activity. The purpose of this study was to determine the relationship between macronutrient intake, junk food consumption habits and physical activity to the incidence of overnutrition in students of SMPN 23 Kerinci.
This study is an observational study, which is analytical in nature with a cross-sectional research design. The population of this study was all students of SMPN 23 Kerinci totaling 280 people. Sampling using the Accidental Sampling technique, totaling 82 people. Data collection using SQ-FFQ questionnaire, FFQ questionnaire, IPAQ questionnaire and WHO Antro application. The statistical test used is the Chy Square test.
The results of the univariate analysis showed that almost half (46.3%) of students were in the over-nutrition category, a small portion (24.4%) of students had higher carbohydrate intake, almost half (47.6%) of students had higher protein intake, only a small portion (47.6%) of students had higher fat intake, more than half (52.4%) of students were in the category of frequently consuming junk food, and less than half (36.6%) of students are in the low physical activity category. The results of the statistical test showed a relationship between carbohydrate intake, protein intake, fat intake, junk food consumption habits and physical activity) and the incidence of overnutrition in students of SMPN 23 Kerinci with a p-Value (<0.05).
In conclusion, there is a relationship between carbohydrate intake, protein intake, fat intake, junk food consumption habits and physical activity on the incidence of overnutrition in students of SMPN 23 Kerinci. It is expected that schools can create healthy canteens for students, so that the food consumed by students can be well controlled.
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[bookmark: _Toc196471473]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc196471474]Latar Belakang
Masa remaja sering juga disebut sebagai masa transisi dari masa kanak-kanak ke dewasa yang ditandai dengan perubahan-perubahan secara cepat. Perkembangan fisik, mental, emosional dan sosial dan berlangsung sangat cepat pada periode 10 tahun kedua masa kehidupan.Proses kehidupan anak menuju dewasa ini terjadi dalam jangka waktu yang Panjang. Maka dari itu masa remaja tergolong rentan, sehingga diperlukan energi dan zat gizi yang lebih banyak untuk tubuh untuk percepatan pertumbuhan dan perkembangan tersebut (Rasmaniar et al., 2023).
Gizi pada masa remaja penting untuk diperhatikan. Karena masa remaja merupakan masa “rawan gizi” yaitu kebutuhan akan gizi sangat tinggi. Hal ini dikarenakan pada masa remaja akan terjadi perubahan fisik, aspek sosial, maupun psikologis. Masalah gizi yang sering terjadi pada masa remaja adalah masalah gizi ganda yaitu gizi lebih (kelebihan beratbadan) dan gizi kurang (kurus) (Kurniawati, Santy and Putri, 2019).
Berdasarkan data Riskesdas tahun 2018, gizi lebih pada anak dan remaja dibedakan menjadi 3 golongan usia yakni 5-12 tahun, 13-15 tahun dan 16-18 tahun dengan persentase secara berurutan yaitu 10,8 %, 11,2 %, 9,5 %(Kemenkes, 2018a). Pada umur 13-15 tahun persentasenya lebih tinggi dari golongan usia lainnya . Dalam kurun waktu 5, Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan terjadinya peningkatandan penurunan gizi lebih secara berurutan menjadi 11,9%, 12,1%, 8,8% (Kemenkes, 2023). Persentase gizi lebih (IMT/U) di Provinsi Jambi tahun 2018 gizi lebih pada remaja sesuai dengan golongan usia tersebut secara berurutan yaitu 12,2%, 10,5%, 7,8%. Sedangkan pada tahun 2023 persentasenya menjadi 12,8%, 9.4%, 4,5%. Dari hasil Riskesdas tahun 2018 besarnya kasus gizi lebih remaja berusia 13-15 tahun di Provinsi Jambi, Kabupaten Kerinci berada pada urutan ke empat terbesar dengan persentase 12,70% gizi lebih pada remaja (Kemenkes, 2018b).
Masalah gizi lebih pada remaja yang terjadi di Indonesia pada dewasa ini, menjadi perhatian lebih dari Pemerintah. Jika masalah gizi lebih pada remaja tidak segera ditangani, maka dampak yang mungkin terjadi yaitu dapat meningkatkan risiko terhadap penyakit di usia dewasa (Kemenkes RI, 2021).Teori lainnya juga menyebutkan bahwa gizi lebih pada remaja dapat menimbulkan masalah kesehatan yanag akan berlanjut sampai usia dewasa seperti penyakit hipertensi, diabetes melitus (DM tipe II), kardiovaskuler, dan gangguan fungsi hati (displidemia)(Widianto, Mulyono and Fitriyani, 2017). Selain itu, remaja dengan kelebihan berat badan dan obesitas juga dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan yang sangat merugikan kualitas hidup seperti gangguan tidur, sleep apnea (henti napas sesaat) dan gangguan pernafasan lainnya (Syifa and Djuwita, 2023).
Gizi lebih dapat disebabkan oleh beberapa faktor resiko yaitu faktorgenetik, psikologis, aktivitas fisik, konsumsi energi yang berlebihan, pengetahuan tentanggizi, factor lingkungan, jenis kelamin, tingkat sosial ekonomi dan tingkat pendidikan orangtua. Gizi lebih terjadi karena ketidakseimbangan antara konsumsi energi dan pengeluaran energi. Remaja yang kurang melakukan aktifitas fisik sehari–hari, menyebabkan tubuhnya kurang mengeluarkan energi. Oleh karenanya kelebihan asupan energi jika tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang seimbang maka seseorang remaja mudah mengalami gizi lebih(Safutri, 2022). 
Jumlah energi yang konsumsi remaja salah satunya dapat diperoleh dari asupan karbohidrat. Karbohidrat adalah zat gizi yang berfungsi sebagai sumber energi untuk tubuh. Sumber energi ini merupakan makanan utama bagi otak. tubuh akan memecahnya menjadi glukosa. Glukosa atau gula darah inilah yang menjadi sumber energy utama untuk sel, jaringan, dan organ tubuh. Zat inilah yang dapat segera digunakan atau disimpan dihati dan otot. Karbohidrat adalah sumber energi utama yang dibutuhkan oleh tubuh remaja.Energi ini digunakan untuk melakukan pergerakan fisik dan membantu untuk berkonsentrasi di sekolah dan berpikir saat belajar. Remaja dianjurkan mendapatkan 50% lebih energinya dari karbohidrat dengan 10-25% didapatkan dari karbohidrat sederhana seperti nasi putih (Rasmaniar et al., 2023).
Karbohidrat memiliki peran utama dalam tubuh untuk memberikan glukosa ke sel-sel tubuh, glukosa masuk kedalam aliran darah dan menyebabkan tersekresinya insulin pankreas dan menurunkan sekresi glukagon sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan pengambilan glukosa oleh hati, otot, dan jaringan lemak.Kondisi ini merangsang pembentukan glikogen oleh hati dan otot. Kelebihan glukosa dalam tubuh akan diubah oleh hati dan jaringan lemak menjadi asam lemak dan trigliserida, sehingga jika kelebihan glukosa dalam tubuh secara berlebih maka akan menyebabkan terjadinya kelebihan berat badan akibat dari penumpukan lemak tersebut (Pusparani, 2022). 
Penelitian (Oktavira, 2020) menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara asupan karbohidrat dengan kejadian gizi lebih pada remaja. Penelitian lain yang mendukung juga menyebutkan bahwa tingkat kecukupan karbohidrat memiliki hubungan dengan status gizi pada remaja (Rarastiti, 2023). Penelitian tersebut menggambarkan bahwa remaja yang mengkonsumsi makanan dengan kandungan energi yang berlebih dapat menyebabkan gizi lebih.
Asupan karbohidrat yang berlebih sama halnya dengan asupan protein yang berlebih, karena sama-sama dapat mempengaruhi kejadian gizi lebih. Protein adalah salah satu makronutrien penting yang diperlukan untuk pertumbuhan, perbaikan, dan pemeliharaan jaringan tubuh. Protein memiliki peran signifikan dalam meningkatkan status gizi pada remaja, terutama dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan otot, dan kesehatan tulang. Kebutuhan protein remaja putri untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuh, berbeda-beda sesuai dengan aktivitas fisik, usia, dan kondisi kesehatan masing-masing individu. Kekurangan asupan protein dapat menyebabkan remaja putri mengalami status gizi kurang (Ristanti et al., 2024). 
Konsumsi protein yang diperoleh dari makanan, jika memenuhi angka kecukupan protein bagi tubuh, maka akan diperoleh status gizi normal. Begitu juga sebaliknya, jika asupan protein berlebih maka akan disimpan sebagai jaringan lemak, sehingga dapat membuat massa otot bertambah, lalu menyebabkan berat badan meningkat dan status gizi menjadi tidak normal atau lebih (Khairani, Afrinis and Yusnira, 2021). Didukung oleh penelitian yang dilakukan (Herawati, 2023) menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara asupan energi protein dengan status gizi remaja. Penelitian lain yang sejalan juga menyatakan asupan protein berpengaruh terhadap status gizi, semakin tinggi asupan protein maka semakin tinggi pula risiko terjadinya status gizi lebih (Ristanti et al., 2024).
Faktor asupan lainnya yang dapat menyebabkan gizi lebih yaitu asupan lemak.Lemak adalah salah satu sumber energi bagi tubuh yang berpengaruh.terhadap kegemukan pada remaja.Konsumsi tinggi lemak dalam jangka waktu.yang panjang dapat meningkatkan risiko.terjadinya kegemukan (gizi lebih dan obesitas) dan meningkatkan berat badan, sehingga kandungan lemak pada.makanan perlu diperhatikan. Asupan lemak dari makanan padat terutama lemak jenuh akan lebih cepat meningkatkan berat badan dibandingkan dengan lemak tidak jenuh (Herlina et al., 2022). 
Lemak yang berlebih akan disimpan sebagai cadangan energi atau disimpan diantara jaringan tubuh sebagai lemak struktural. Hal ini menyebabkan penumpukan lemak dalam tubuh yang berakibat bertambahnya berat badan. Sebuah penelitian di Bantul dan Yogyakarta mengatakan bahwa semakin tinggi Asupan Lemak semakin tinggi kemungkinan terjadi gizi lebih pada remaja (Safutri, 2022). Sejalan dengan penelitian yang menyebutkan terdapat hubungan asupan lemak dengan kejadian gizi lebih (Yanti, Nova and Rahmi, 2021). Didukung oleh penelitian lainnya yang juga menyebutkan bahwa ada hubungan asupan lemak dengan kejadian gizi lebih pada siswa (Rahti, 2023). 
Baik atau buruknya kebiasaan makan seseorang juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi status gizi seseorang, seperti kebiasaan makan makanan yang siap saji atau sering disebut Junk Food. Kebiasaan konsumsi makanan berubah menjadi cenderung untuk memilih makanan yang mudah, cepat, dan praktis. Fenomena tersebut menjadikan banyaknya kemunculan restoran maupun kedai yang menyediakan makanan dan minuman cepat saji, yang biasa disebut dengan junk food (Irawan, 2022).
Junk food secara harfiah bisa diartikan sebagai ‘makanan sampah’, atau makanantidak bergizi. Ditinjau dari segi gizinya junk food mengandung jumlah lemak yang tinggi,rendah serat, banyak mengandung garam, gula, zat adiktif dan kalori tinggi tetapi rendahnutrisi, rendah vitamin, dan rendah mineral, sehingga dapat memicu segala macam penyakitberbahaya serta gangguan status gizi. Adapun makanan junk food yang palingsering dikonsumsi adalah hamburger, pizza, french fries, fried chicken, mie instan, mie ayam,dan bakso(Wangi, 2023).
Beberapa faktor yang memengaruhi remaja untuk memilih mengonsumsi junk food antara lain adalah karena melewatkan waktu makan di rumah seperti sarapan, sehingga banyak yang memilih untuk membeli makan di luar. Seperti yang diketahui junk food mudah untuk diperoleh, banyak tersedia di lingkungan sekolah maupun tempat tinggal. Rasa junk food yang enak dan gurih, serta cepat,dan praktis dalam hal penyajian, sehingga tidak perlu waktu lama untuk dapat menikmati makanan yang enak, dan tentunya pengemasan yang higienis menjadikannya disukai remaja (Irawan, 2022).
Konsumsi junk food di Indonesia berdasarkan hasil SKI tentang Proporsi Kebiasaan Konsumsi Makanan Berlemak/Berkolesterol/Gorenganpada Penduduk Umur >3 Tahun yaitu 51,7% dengan frekuensi 1-6 kali seminggu(Kemenkes, 2023). Provinsi Jambi memiliki Prevalensi yang Lebih tinggi yaitu 67.2%.Konsumsi fast food yang tinggi dapat menyebabkan kekurangan zat gizi tertentu dan dapat menyebabkan terjadinya gizi lebih dikarenakan kandungan dari makanan tersebut.Sejalan dengan penelitian (Salsabila, 2022) menunjukkan bahwa terdapat hubungan konsumsi fast food dengan status gizi pada remaja di Surakarta. Penelitian lain yang mendukung juga menyatakan ada hubungan yang bermakna antara kebiasaan makan dengan berat badan (Kurniawati, Santy and Putri, 2019).
Kejadian gizi lebih selain disebabkan oleh asupan makanan juga dapat dipengaruhi oleh aktivitas fisik. Aktivitas fisik yaitu setiap gerakan tubuh termasuk sistem otot dansistem penunjang lainnya (jantung dan paru-paru) yang memerlukan pengeluaran energi. Aktivitas fisik yang dilaksanakan secara teratur dapat mendukung untuk menangani berbagai penyakit yang tidak menular, menjaga berat badan agar tetap ideal (Paramita, Indonesiani and Pradnyawati, 2023). 
Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan penduduk Indonesia diatas usia 10 tahun yang kurang melakukan aktivitas fisik masih dalam kondisi yang mengkhawatirkan yaitu terdapat 33,5%, sedangkan untuk provinsi Jambi terdapat 42,5%. Seluruh warga Indonesia yang ada pada kriteria tersebut, kurang melakukan aktivitas fisik atau mereka yang melakukan olahraga kurang dari 150 menit dalam satu minggu .Anak-anak dan remaja berusia 5-17 tahun menurut World Health Organization tahun 2020 yang melakukan aktivitas fisik rata-rata 60 menit per hari dengan intensitas sedang hingga kuat dapat memberikan manfaat yang lebih untuk kesehatan, seperti meningkatkan kesehatan tulang, meningkatkan kebugaran otot dan kardiorespirasi, serta membantu menjaga berat badan yang sehat (Nabawiyah, Arneliwati and Yesi Hasneli N, 2023). Remaja yang kurang melaksanakan aktivitas fisik sehari-hari dan banyak mengkonsumsi makanan yang berlebih menyebabkan penumpukan lemak.
Aktivitas fisik memiliki hubungan yang sangat besar dengan kegemukan, seseorang yang hanya melakukan aktivitas fisik ringan memiliki resiko 3 kali lebih besar menimbulkan kegemukan daripada mereka yang melakukan olahraga langsung(Salsabiila, Witradharma and Yuliantini, 2023).Didukung oleh (Aziz, Pramana and Sukarni, 2023) dalam hasil penenlitiannya menyebutkan menunjukkan ada hubungan yangbermakna antara aktivitas fisik dengan kejadian gizi lebih pada remaja. Selanjutnya hasil penelitian lainnya di Riau juga menyebutkan bahwa tingkataktivitas fisik mempunyai hubungan yang bermakna terhadap kejadian gizi lebih pada remaja .
Berdasarkan survei awal yang dilakukan di SMPN 23 Kerinci, diperoleh hasil bahwa dari 10 siswa yang di survey terdapat 70% siswa dengan status gizi lebih, 30% siswa lainnya berstatus gizi normal.selanjutnya 50% orang siswa dengan asupan energi yang berlebih dan 50% lainnya cukup/kurang. Untuk asupan karbohidrat terdapat 60% dengan asupan yang berlebih dan 40% lainnya cukup/kurang.Untuk asupan protein 30% diantaranya memiliki asupan yang berlebih dan 70% lainnya cukup/kurang.Selanjutnya asupan lemak ada 40% siswa dengan asupan lemak berlebih dan 60% lainnya cukup/kurang.Kemudian 90% siswa diantaranya suka mengkonsumsi makanan junk food dan 10% lainnya tidak.Lalu 60% siswa lainnya sering melakukan aktivitas fisik yang kurang dan 40% lainnya cukup.
Dari permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan  penelitian yang berjudul “Hubungan antara Asupan Zat Gizi Makro, Kebiasaan Konsumsi Junk Food dan Aktivitas Fisik terhadap Kejadian Gizi Lebih pada Siswa SMPN 23 Kerinci”.

1.2 [bookmark: _Toc196471475]Rumusan Masalah
[bookmark: _Hlk174621923]Berdasarkan latar belakang diatas, maka  rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara asupan zat gizi makro, kebiasaan konsumsi junk food dan aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci.
1.3 [bookmark: _Toc196471476]Tujuan Penelitian
1.3.1 [bookmark: _Toc196471477]Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan antara asupan zat gizi makro, kebiasaan konsumsi junk food dan aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci.
1.3.2 [bookmark: _Toc196471478]Tujuan Khusus
a. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci.
b. Mengetahui distribusi frekuensi asupan karbohidrat pada siswa SMPN 23 Kerinci.
c. Mengetahui distribusi frekuensi asupan protein pada siswa SMPN 23 Kerinci.
d. Mengetahui distribusi frekuensi asupan lemak pada siswa SMPN 23 Kerinci.
e. Mengetahui distribusi frekuensi kebiasaan konsumsi junk food pada siswa SMPN 23 Kerinci.
f. Mengetahui distribusifrekuensi aktivitas fisik pada siswa SMPN 23 Kerinci
g. Mengetahui hubungan antara asupan karbohidrat terhadap kejadian gizi lebih pada  siswa SMPN 23 Kerinci
h. Mengetahui hubungan antara asupan protein terhadap kejadian gizi lebih pada  siswa SMPN 23 Kerinci.
i. Mengetahui hubungan antara asupan lemak terhadap kejadian gizi lebih pada  siswa SMPN 23 Kerinci.
j. Mengetahui hubungan antara kebiasaan konsumsi junk food terhadap kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci.
k. Mengetahui hubungan antara aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih padasiswa SMPN 23 Kerinci.

1.4 [bookmark: _Toc196471479]Manfaat Penelitian
a. Bagi Puskesmas 
Sebagai bahan masukan dan acuan bagi petugas kesehatan yang bertanggung jawab dalam memberikan informasi tentang makanan yang sehat yang mengandung karbohidrat, protein, lemak, dan tidak sehat seperti junk food serta status gizi yang baik serta menganjurkan pada siswa untuk melakukan aktivitas fisik yang sesuai.
b. Bagi Sekolah
Memberikan informasi mengenai pengetahuan gizi dengan kebiasaan makan, sehingga siswa dapat mengetahui makanan yang bergizi seimbang untuk dikonsumsi sehari-hari dan mengajak para siswa untuk melakukan aktivitas fisik secara teratur baik di jam sekolah maupun diluar jam sekolah.

1.5 [bookmark: _Toc196471480]Ruang Lingkup Penelitian
Penelitan ini membahas tentang hubungan antara asupan zat gizi makro, kebiasaan konsumsi junk fooddan aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara asupan zat gizi makro, kebiasaan konsumsi junk fooddan aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih pada siswa SMPN 23 Kerinci.Penelitian ini termasuk penelitian observasional bersifat analitik. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan  September–Desember tahun 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh seiswa yang ada di SMPN 23 Kerinci yang berjumlah 280 siswa.Uji yang digunakan adalah chi square yaitu untuk melihat tentang hubungan antara asupan zat gizi makro, kebiasaan konsumsi junk food dan aktivitas fisik terhadap status gizi  siswa SMPN 23 Kerinci.
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[bookmark: _Toc196258801][bookmark: _Toc196471548]BAB V
[bookmark: _Toc196471549]PEMBAHASAN

5.1 [bookmark: _Toc196471550]Analisis Univariat
5.1.1 [bookmark: _Toc196471551]Distribusi Frekuensi Kejadian Gizi Lebih pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir separuh siswa berada pada kategori gizi lebih yaitu 38 orang (46,3%). Hasil penelitian ini lebih memiliki persentase yang lebih tingi dibandingkan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Octavira, 2020) yang menyebutkan bahwa dari 106 siswa yang diteliti terdapat 37,7% siswa mengalami overweight atau gizi lebih. Begitu juga dengan penelitian (Amaliyah, 2024) memperoleh jumlah responden yang memiliki IMT overweight sebanyak 7 orang (12%). Artinya kejadian gizi lebih pada penelitian ini tergolong tinggi.
	Obesitas  pada  usia  remaja  perlu diberikan perhatian khusus sebab jika usia remaja  mengalami  obesitas  maka  80% remaja  tersebut  dapat  menderita  obesitas saat usia dewasa. Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa responden yang dengan gizi lebih mayoritas dialami oleh perempuan (42,3%). (Santoso, 2022) menyebutkan jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam menentukan kebutuhan gizi seseorang, karena kebutuhan gizi laki- laki berbeda dengan kebutuhan gizi perempuan.
	Anak laki-laki lebih banyak mengalami gizi buruk dan gizi kurang dibandingkan anak perempuan. Hal ini disebabkan karena kebutuhan gizi anak laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan. Sementara itu, aktivitas fisik anak laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan anak perempuan sehingga energi yang dikeluarkan lebih banyak dan asupan nutrisi yang diperlukan tidak cukup untuk kebutuhan tubuhnya (Putri, 2024). 
	Jadi dapat disimpulkan bahwa asupan yang tidak seimbang dapat menyebabkan terjadinya masalah gizi. Jika asupan seseorang berlebih dari kebutuhannya maka akan menjadi gizi lebih. Namun jika asupan seseorang lebih sedikit dari kebutuhannya maka akan terjadi gizi kurang.  
5.1.2 [bookmark: _Toc196471552]Distribusi Frekuensi Asupan Karbohidrat pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian kecil siswa dengan asupan karbohidrat yang lebih yaitu 20 orang (24.4%). Didukung oleh penelitian lain yang menyebutkan bahwa persentase kecukupan karbohidrat paling tinggi berada pada kategori lebih sebesar 55,1% (Rarastiti, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh (Octavira, 2020) juga menyatakan bahwa 19,8% siswa dengan asupa karbohidrat yang lebih. Hal ini menunjukkan masih tingginya angka asupan karbohidrat.
	Karbohidrat merupakan zat gizi yang diperlukan tubuh dalam jumlah besar untuk menghasilkan energi atau tenaga. Pemenuhan kebutuhan karbohidrat terutama didapat dari makanan pokok seperti nasi, singkong dan sebagainya (Sutrawanti, 2024). Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa sumber karbohidrat yang banyak disukai dan dikonsumsi adalah nasi, mie (baik  mie instan maupun mie bakso/mie ayam) dan kentang. Dikarenakan responden pada penelitian ini berdomisili di kayu aro, maka sangat mudah akses untuk mendapatkan kentang. Kentang yang selalu tersedia dirumah membuat para siswa memiliki ide untuk mengolahnya menjadi kentang goreng atau semacamnya sebagai camilan. Tanpa disadari, hal inilah yang menyebabkan meningkatnya asupan karbohidrat pada siswa.
	Selain kentang, para siswa juga suka sekali mengkonsumsi berbagai jenis mie. Pada penelitian ini para siswa menyebutkan suka makan mie rebus atau mie bakso. Hal ini disebabkan karena suhu di wilayah SMPN 23 Kerinci tergoong dingin, sehingga suhu yang dingin mendorong keinginan siswa untuk mengkonsumsinya apalagi disuguhkn ketika masih hangat. Meskipun belum ada penelitian yang jelas terkain suhu lingkungan terhadp nafsu makan, namun suhu dingin dapat meningkatkan nafsu makan karena tubuh memerlukan lebih banyak energi untuk mempertahankan suhu tubuh.	
5.1.3 [bookmark: _Toc196471553]Distribusi Frekuensi Asupan Protein pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Hasil penelitian menunjukan bahwa hampir separuh responden dengan asupan protein yang lebih yaitu 39 orang (47.6%). Didukung oleh penelitian yang dilakukan (Sari, 2018) nyebutkan bahwa siswa dengan kategori asupan protein berlebih memiliki persentase sebanyak 32%. Sejalan dengan penelitian lain yang menyebutkan dimana sebagian besar responden mempunyai asupan protein dengan kategori lebih  sebesar 85,7% (Walalangi, 2022). Hal ini berarti bahwa asupan protein pada usia remaja tergolong tinggi. 
	Protein adalah salah satu makronutrien penting yang diperlukan untuk pertumbuhan, perbaikan, dan pemeliharaan jaringan tubuh. Protein memiliki peran signifikan dalam meningkatkan status gizi pada remaja, terutama dalam mendukung pertumbuhan, perkembangan otot, dan kesehatan tulang (Istianah, 2021). Protein tersusun atas sejumlah asam amino yang saling berikatan dan membentuk ikatan peptida yang memebrikan ciri khusus pada struktur protein. Pada dasarnya tubuh dapat mensintesis protein dari asama amino yang dihasilkan tubuh, namun terdapat jenis asam amino esensial yang tidak dapat diproduksi tubuh, dan hanya dapat diperoleh dari makanan sumber protein (Ristanti, 2024).
	Asupan protein yang berlebih juga dapat memberikan dampak negatif pada tubuh, pada penelitian ini diketahui asupan protein yang lebih berasal dari sumber protein hewani. Seuai dengan hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa asupan protein paling banyak di konsumsi oleh siswa adalah protein hewani yaitu ayam. Ayam yang sering di konsumsi oleh siswa adalah yang sudah di olah menjadi ayam goreng berupa fried chicken yang banyak di jual orang dimanapun. Selain mudah dijumpai, alasan siswa sering mengkonsumsi fried chicken ini karena cepat saji. Sehingga memudahkan siswa untuk mengkonsumsinya. 	
5.1.4 [bookmark: _Toc196471554]Distribusi Frekuensi Asupan Lemak pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa hanya sebagian kecil responden dengan asupan lemak yang lebih yaitu 17 orang (20.7%). Penelitian (Walalangi, 2022) menyebutkan bahwa sebagian besar responden mempunyai asupan lemak dengan kategori lebih dengan jumlah 35 orang (83,3%). Didukung oleh peneltian yang dilakukan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa suka mengkonsumsi makanan yang tiggi lemak atau berminyak, seperti gorengan, burger, sandwich, ketang goreng, ayam goreng, sosis dan nugget goreng. Makanan tersebut selain mengandung banyak lemak juga mengandung kalori yang tinggi. Sehingga asupan lemak tidak hanya diperoleh dari minyak sebagai sumber lemak, melainkan juga diperoleh dari sumber energi yang di  tersimpan dalam jaringan tubuh. Sejalan dengan teori  yang menyebutkan bahwa lemak merupakan sumber energi didalam tubuh yang menghasilkan 9 kkal tiap gramnya. Lemak juga merupakan cadangan energi didalam tubuh yang paling besar dan pada umumnya disimpan dijaringan bawah kulit (subkutan), disekeliling organ perut dan didalam jaringan intramuskuler (Pusparani, 2022). 
Sumber makanan yang mengandung lemak adalah minyak nabati seperti minyak kelapa sawit, kelapa, kacang tanah, kacang kedelai, jagung, margarin, mentega, lemak daging hewan, dan ayam yang merupakan sumber utama lemak.selain itu, kacang-kacangan, biji-bijian, krim, susu, keju, dan kuning telur serta makanan berlemak atau bersantan juga sebagai sumber lemak. Sayur dan buah umumnya sedikit mengandung lemak, kecuali kelapa dan alpukat (Rahti, 2023). Hal ini menjelaskan bahwa mengkonsumsi berbagai jenis makanan lainnya ternyata juga mengandung lemak yang tinggi. Ketidaktahuan para siswa akan hal ini menjadikannya seolah bersikap acuh tak acuh terhadap kandungan zat gizi pada suatu makanan tertentu.
5.1.5 [bookmark: _Toc196471555]Distribusi Frekuensi Kebiasaan Konsumsi Junk Food pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa lebih dari separuh siswa dengan kategori sering mengkonsumsi junk food yaitu 43 orang (52,4%). 
	Fast food atau junk food identik dengan makanan yang tinggi kalori dan rendah mikronutrien seperti vitamin, mineral, asam amino, dan serat .Kandungan kalori dan gula yang tinggi pada tersebut dapat memberikan kontribusi junk food terhadap kejadian obesitas (Septiana, dkk, 2017).
	Hasil penelitian menyebutkan bahwa para siswa memang suka mengkonsumsi makanan yang siap saji ditambah lagi minuman yang manis-manis. Hal ini disebabkan karena lingkungan disekitar sekolah yang banyak menjual makanan seperti sosis, nugget dan makanan gorengan lainnya. Dikarenakan siswa terpapar oleh makanan tersebut setiap harinya, maka mau tidak mau itu sudah menjadi kebiasaan siswa untuk membeli dan mengkonsumsinya. 
	Selain itu, dikarenakan usia remaja memiliki karakteristik ingin diakui juga dapat menjadi salah satu penyebab tingginya tingkat konsumsi junk food pada siswa. Sebagai contoh jika dalam suatu kelompok pertemanan jika mayoritas ingin membeli sesuatu maka semua anggota kelompok akan ikut membelinya. Sejalan dengan pendapat (Piani, 2019) mengemukakan bahwa teman sebaya sebagai pengaruh sosial yang membentuk persepsi dan kebiasaan. Remaja saling terkait dengan kelompoknya, dalam hal perilaku maupun kebiasaannya. Remaja yang mengonsumsi junk food yang dianggap trend memengaruhi teman sebayanya yang kemudian membentuk kebiasaan konsumsi.
	Selanjutnya, dalam hal ini juga termasuk media merupakan faktor yang menentukan tingkat konsumsi fast food pada remaja. Remaja merupakan target utama periklanan dalam promosi ma kanan cepat saji yang dapat mempengaruhi perilaku pemilihan makanan yang baik dan sehat. Media yang paling sering digunakan sebagai sumber informasi gizi yaitu televisi, internet, majalah atau koran (Padondan and Sumarni, 2020).
	Kemudian dukungan dari keluarga seperti jumlah uang saku yang diberikan.Uang saku yang dimiliki menjadi faktor pemicu untuk mengkonsumsi fast food dan jenis makanan lainnya.Semakin besar uang saku yang diperoleh maka kecenderungan untuk mengkonsumsi berbagai makanan yang disukai semakin besar.Sehingga remaja mempunyai peluang lebih besar untuk mengalami obesitas (Agustina, Maas, & Zulfendri, 2019). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa konsumsi junk food oleh siswa ditentukan oleh multifaktor, tidak hanya faktor dari diri sendiri namun faktor lingkungan dan sosial media juga berpenaruh.
5.1.6 [bookmark: _Toc196471556]Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa kurang dari separuh siswa dengan kategori aktivitas fisik yang rendah yaitu 30 orang (36.6%). Sejalan dengan penelitian (Destiani, 2019) menyebutkan bahwa 69,4% remaja dengan aktivitas fisik yang ringan. Selain itu penelitian (Amaliyah, 2024) memperoleh hasil responden dengan aktivitas fisik yang rendah sebanyak 37 orang (62%) .	
	Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa  baik di sekolah maupun di rumah para siswa lebih banyak melakukan aktivitas yang rendah. Adapun aktivitas siswa ketika jam istirahat di sekolah diantaranya duduk didalam kelas sambil mengobrol dan berjalan-jalan keliling sekolahan.  Hanya ada beberapa siswa yang berlarian dan bermain-main ketika jam istirahat di sekolah. Hal ini juga terlihat oleh peneliti ketika sedang melaukan penelitian di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas yang dilakukan siswa ketika jam istirahat disekolah tergolong rendah.
	Sejalan dengan pendapat (Wanno, 2024) menyatakan rendahnya aktivitas fisik ini dikarenakan postur tubuh seperti kegemukan. Orang yang mengalami kegemukan akan semakin kesulitan bergerak secara aktif karena orang yang mengalami kegemukan memiliki tanggungan berat badan yang lebih besar dari pada orang yang memiliki berat badan normal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang hampir separuh siswa mengalami kegemukan dan mayoritasnya adalah perempuan.
	Selanjutnya hasil penelitian juga menunjukkan bahwa, pada saat pembelajaran olahraga mayoritas siswa (39%) sangat antusias dan bersungguh-sungguh pada saat mengikuti pembelajaran, hasil wawancara diketahui bahwa ada beberapa siswa yang tidak begitu tertarik dengan kegiatan olahraga dengan berbagai alasan seperti lagi sakit menstruasi, tidak bisa mengikuti permainan olahraga dan lainnya. Namun meskipun demikian, aktivitas olahraga yang dilakukan disekolah hanya memberikan sedikit pengaruh terhadap tingkat aktivitas siswa secara keseluruhan karena pembelajaran olahraga hanya dilakukan seminggu sekali di sekolah sedangkan siswa lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah. Hanya beberapa siswa yang sering melakukan kegiatan olahraga ketika dirumah. Hal ini dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana yang tidak memadai ketika di sekolah dan keterbatasan waktu melakukannya. Contohya hanya bisa dilakukan pada saat jam pelajaran olahraga yang hanya 2 jam pelajaran dan ketika istirahat 15 menit. Hal inilah yang menyebabkan kurang maksimalnya aktivitas fisik siswa ketika disekolah. 
	Data penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat aktivitas fisik  yang dilakukan siswa setelah pulang sekolah (di rumah) juga tergolong rendah, hanya beberapa siswa melakukan aktivitas olahraga 1 sampai 2 kali dalam seminggu bahkan ada yang sampai 4-6 kali dalam seminggu. Dan olah raga diluar jam sekolah mayoritas itu dilakukan laki-laki seperti mengikuti latihan bola kaki, main badminton, joging dan lain sebagainya hanya sedikit siswa perempuan yang melakukannya. Sesuai dengan teori (Foundation, 2014) menyebutkan bahwa Aktivitas laki-laki akan lebih tinggi (aktivitas sedang) dari pada perempuan. Dengan demikian dapat diakatakan bahwa pada rendahnya aktivitas fisik pada remaja dapat disebabkan oleh kurangnya minat dari siswa.

5.2 [bookmark: _Toc196471557]Analisis Bivariat
5.2.1 [bookmark: _Toc196471558]Hubungan antara Asupan Karbohidrat terhadap Kejadian Gizi Lebih pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya diketahui bahwa siswa dengan asupan karbohidrat yang lebih banyak ditemukan pada siswa yang mengalami gizi lebih (90.0%) dibandingkan dengan siswa yang tidak gizi lebih (10.0%). Berdasarkan uji statistik diperoleh p value sebesar 0,000 yang artinya ada hubungan antara asupan karbohidrat terhadap kejadian gizi lebih di SMPN 23 Kerinci.
	Sejalan dengan penelitian (Octavira, 2020) menunjukkan hasil adanya hubungan yang signifikan antara asupan karbohidrat dengan overweight. Penelitian ini juga didukung oleh (Sutrawanti, 2024) yang menunjukkan bahwa asupan karbohidrat memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi remaja.
	Hal tersebut disebabkan karena asupan makanan yang didalamnya terdiri dari beberapa zat gizi seperti karbohidrat merupakan faktor secara langsung yang dapat mempengaruhi status gizi. Pemenuhan kebutuhan karbohidrat terutama didapat dari makanan pokok atau nasi. Berdasarkan wawancara, selain nasi, banyak responden yang mengaku sering konsumsi mie instan, kentang, camilan manis seperti wafer, atau biskuit, sehingga tingkat kecukupan karbohidrat responden tetap menjadi lebih banyak. Status gizi dapat dipengaruhi oleh asupan karbohidrat karena jumlah konsumsi karbohidrat dapat meningkatkan jumlah energi secara signifikan. Sebagian besar responden memperoleh asupan karbohidrat dari konsumsi nasi, mie dan juga kentang.
	Asupan karbohidrat yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan menimbulkan masalah gizi (Khoerunisa dan Istianah, 2021). Mengkonsumsi lebih karbohidrat seperti makan nasi ditambah mie instan dan suka jajan dan minuman yang manis sehigga status gizinya menjadi lebih (tidak normal). Karbohidrat yang dikonsumsi dalam porsi besar akan meningkatkan pengeluaran insulin, menambah penyimpanan lemak, dan meningkatkan level serum trigliserida. Kelebihan asupan tersebut akan disimpan di dalam otot atau lemak. Namun, jika terus menerus menumpuk dan berlangsung lama tentu saja akan menyebabkan kegemukan (Octavira, 2020).
	Jadi dapat diakatakan bahwa konsumsi makanan yang lebih tinggi dari angka kecukupan gizi dapat menjadi salah satu faktor tarjadinya kegemukan atau gizi lebih. Untuk itu dianjurkan untuk mengkonsumsi beragam jenis makanan. Agar asupan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh dapat terpenuhi tidak hanya dari satu jenis makanan saja. Dan sebaiknya mengkonsumsi mie instan ditambahkan dengan sayur-sayuran seperti sawi hijau, wortel dan jamur dan tambahkan protein seperti telur, bakso, dan lain-lain
5.2.2 [bookmark: _Toc196471559]Hubungan antara Asupan Protein terhadap Kejadian Gizi Lebih pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Dari hasil penenelitian diketahui bahwa siswa dengan asupan protein yang lebih banyak ditemukan pada siswa yang mengalami gizi lebih (89.7%) dibandingkan dengan siswa yang tidak gizi lebih (10.3%). Berdasarkan uji statistik diperoleh p value sebesar 0,000 yang artinya ada hubungan antara asupan protein terhadap kejadian gizi lebih di SMPN 23 Kerinci.
Sejalan dengan penelitian (Ristanti, 2024) menunjukkan bahwa Asupan protein berpengaruh terhadap status gizi, semakin tinggi asupan protein maka semakin tinggi pula risiko terjadinya status gizi lebih. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan (Herawati, 2023) menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara asupan energi protein dengan status gizi remaja di posyandu remaja putri Desa Pangkalan Jambi, Kecamatan Bukit Batu. 
	Remaja putri untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya memerlukan asupan protein yang cukup, kebutuhan protein remaja berbeda-beda sesuai dengan aktivitas fisik, usia, dan kondisi kesehatan masing-masing individu. Jika remaja putri mengalami defisit asupan protein, maka dapat menyebabkan remaja menderita status gizi kurang. Begitu juga sebaliknya, jika asupan protein remaja putri dalam kategori lebih, maka dapat menyebabkan masalah gizi lebih dan obesitas, hal ini dapat terjadi karena kelebihan protein dalam tubuh akan disimpan sebagai lemak, dan jika jumlah simpanan lemak tubuh berlebih, akan menyebabkan peningkatan berat badan dan risiko penyakit terkait obesitas (Mariam, 2022). 
	Keseimbangan asupan protein dengan asupan karbohidrat dan lemak perlu diperhatikan, karena asupan gizi seimbang akan mendukung kesehatan dan kinerja tubuh secara optimal (Khoerunisa dan Istianah, 2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa asupan protein yang berlebih juga dapat menyebabkan penimbunan lemak dala tubuh yang dapat mengakibatkan terjadinya status gizi lebih pada remaja
5.2.3 [bookmark: _Toc196471560]Hubungan antara Asupan Lemak terhadap Kejadian Gizi Lebih pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa dengan asupan lemak yang lebih banyak ditemukan pada siswa yang mengalami gizi lebih (82.4%) dibandingkan dengan siswa yang tidak gizi lebih (17.6%). Berdasarkan uji statistik diperoleh p value sebesar 0,002 yang artinya ada hubungan antara asupan lemak terhadap kejadian gizi lebih di SMPN 23 Kerinci.
	Sejalan dengan penelitian yang menyebutkan ada pengaruh antara asupan lemak terhadap gizi lebih pada remaja (Herlina et al., 2022). Didukung oleh penelitian lainnya yang juga menyebutkan bahwa ada hubungan asupan lemak dengan kejadian gizi lebih pada siswa (Rahti, 2023). Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa memang mengkonsumsi lemak yang berlebih dapat meningkatkan kejadian gizi lebih apalagi tanpa dibarengi dengan melakukan aktivitas-aktivitas yang dapat mengurangi pengeluaran energi.
	Dari hasil wawancara diketahui bahwa para siswa sangat suka mengkonsumsi bakso. Rata-rata siswa mengkonsmsi baksi 1 kali dalam seminggu bahkan ada yang mengkonsumsinya 2-3 kali dalam seminggu. Makanan bakso mengandung banyak lemak. Kandungan lemak pada makanan memberikan terkstur yang menarik dan rasa yang lezat sehingga mendorong remaja mengkonsusmsi lemak dalam jumlah yang tinggi.Remaja cenderung suka mengkonsusmsi camilan atau kudapan hal tersebut mempunyai peran yang tinggi karena makanan dengan kandungan lemak yang tinggi, tinggi gula, tinggi natrium dapat mengakibatkan resiko gizi lebih. Masalah gizi lebih pada remaja sesungguhnya bukan hanya pada asupan yang berlebih, tetapi juga pada jenis pemilihan makanan (Pusparani, 2022). 
5.2.4 [bookmark: _Toc196471561]Hubungan antara Kebiasaan Konsumsi Junk Food terhadap Kejadian Gizi Lebih pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa dengan kebiasaan sering mengkonsumsi junk food lebih banyak ditemukan pada siswa yang mengalami gizi lebih (72.1%) dibandingkan dengan siswa yang tidak gizi lebih (27.9%). Berdasarkan uji statistik diperoleh p value sebesar 0,000 yang artinya ada hubungan antara kebiasaan konsumsi junk food terhadap kejadian gizi lebih di SMPN 23 Kerinci.
Sejalan dengan penelitian (Padondan and Sumarni, 2020) yang menyatakan bahwa konsumsi junk food pada remaja memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian obesitas. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Hafid & Hanapi, 2019), juga menunujukan bahwa ada hubungan signifikan antara konsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada remaja di Kabupaten Gorontalo. Hal ini menjelaskan bahwa memang makanan junk food memiliki pengaruh terhadap status gizi seseorang.
Nurazizah (2018), menjelaskan fast food adalah makanan yang dapat diolah dan disajikan secara instant dan dalam waktu singkat dan mudah dalam hitungan beberapa menit. Fast food memiliki kandungan gizi yang tidak seimbang seperti mengandung energi, karbohidrat dan lemak yang tinggi .Peranan utama karbohidrat adalah menyediakan glukosa bagi sel-sel tubuh, yang kemudian diubah menjadi energi, sedangkan fungsi dari lemak sendiri adalah sebagai sumber energi. Jika seseorang terus menerus kelebihan asupan karbohidrat dan lemak maka akan terjadi penumpukan jaringan lemak tubuh (Wulandari & Mardiyati, 2017). Hal ini disebabkan karena proses pemasakannnya yang terkadang serba instan dan terkadang dalam pengolahannya memakai minyak yang berulang, sehingga membuat kandungan zat gizi menjadi berkurang dan mengandung mengandung lemak yang berbahaya.
Konsumsi yang tinggi atau berlebihan terhadap fast food dapat menyebabkan terjadinya obesitas karena kandungan dari fast food tersebut (Mahyuni & Anggaraini, 2016). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa makanan yang siap saji atau yang lebih dikenal dengan makanan junk food sangat tidak dianjurkan apalagi dikonsumsi dalam jumlah yang berlebih. Karen jika kelebihan asupan dalam tubuh akan membentuk penumpukn lemak. Penumpukan lemak inilah yang menyebabkan terjadinya obesiats pada seseorang. 
5.2.5 [bookmark: _Toc196471562]Hubungan antara Aktivitas Fisik terhadap Kejadian Gizi Lebih pada Siswa SMPN 23 Kerinci
	 Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa dengan aktivitas fisik yang rendah lebih banyak ditemukan pada siswa yang mengalami gizi lebih (86.7%) dibandingkan dengan siswa yang tidak gizi lebih (13.3%). Berdasarkan uji statistik diperoleh p value sebesar 0,000 yang artinya ada hubungan antara aktivitas fisik terhadap kejadian gizi lebih di SMPN 23 Kerinci.
	Sejalan dengan penelitian (Rahmah, 2021) yang menyatakan bahwa ada aktivitas fisik memiliki hubungan yang signifikan dengan berat badan pada remaja di wilayah Padang Harapan Kota Bengkulu. Penelitian lainnya  juga menyebutkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada remaja(Aziz, Pramana and Sukarni, 2023). Berbeda halnya dengan penelitian (Amaliyah, 2024) menyebutkan bahwa aktivitas fisik tidak berpengaruh terhadap kejadian gizi lebih.
	Menurut Jeki & Isnaini, (2022) kurangnya aktivitas fisik dapat menyebabkan kegemukan atau obesitas. Hal itu di sebabkan oleh pola hidup yang tidak teratur, atau sedentari (pergerakan tubuh yang minimal), akhirnya muncul sebagai akibat dari kemajuan teknologi yang semakin mempermudah transportasi dan otomatisasi mesin saat bekerja di rumah maupun di tempat kerja. Sejalan antara fakta dan teori karena pada dasarnya melakukan aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu untuk membakar lemak dalam tubuh sehingga tingkat obesitas dapat berkurang. Pada penelitian ini diketahui bahwa dari 82 siswa, 38 siswa (46.3%) diantaranya mengalami gizi lebih dan seluruhnya melakukan aktivitas yang rendah. 
	Aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari sebagian besar masih dalam aktivitas ringan dan sangat sedikit melakukan aktivitas fisik dengan kategori berat. Dengan melakukan aktivitas yang teratur sangat penting untuk tetap sehat dan mencegah banyak penyakit kardiometabolik. Untuk mencegah masalah ini, sesuai anjuran usia remaja disarankan untuk berolahraga sedang hingga berat selama 60 menit setiap hari untuk meningkatkan metabolisme tubuh (Wanno, 2024). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat aktivitas fisik yang dilakukan akan mempegaruhi tubuh dalam proses pengeluaran energi yang akan membantu mempertahankan status gizi tetpa optimal. 
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